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enikmati malam ming-

gu awal Oktober, saya

menonton pertanding-
an antara klub sepak bola Arema
Malang dan Persebaya Suraba-
ya. Arema yang menjadi tuan
rumah, menurut riwayat, selalu
menang dalam kurun waktu le-
bih dari dua dasawarsa.

Di awal setengah permainan
pertama, Persebaya lebih dulu
unggul sampai skor 2-0. Perse-
baya memang bermain di luar
dugaan, bisa lebih cepat dan
unggul. Namun, Arema bisa me-
nyamakan skor 2-2 pada akhir
waktu sebelum turun minum.

Pertandingan memang sangat
menarik seperti final pada suatu
kejuaraan, dengan skor akhir
3-2 untuk Persebaya Surabaya.

Keelokan pertandingan ter-
sebut berakhir dengan tragedi
persepakbolaan nasional, bah-
kan internasional, karena sam-
pai saat ini sudah 125 korban
meninggal. Fantastis, nomor dua
setelah musibah di Stadion Na-
sional, Lima, Peru, dengan
korban 328 jiwa (24 Mei 1964).

Suporter klub Arema di Sta-
dion Kanjuruhan, Malang, yang
setelah pertandingan turun ke
lapangan dalam jumlah sangat
banyak, memicu kelompok su-
porter Persebaya juga turun
tumplek bleg di lapangan hijau.
Terjadilah situasi yang chaos.
Melihat kenyataan ini, pihak ke-
amanan/kepolisian segera turun

tangan. Mereka melepas peng-
halau massa berupa tembakan
gas air mata.

Gas air mata di ruang "tertu-
tup” seperti stadion sepak bola
menjadi gas yang mematikan.
Semakin banyak jumlah penon-
ton, semakin banyak pula me-
makan korban.

Efek gas air mata

Gas air mata sering diguna-
kan dalam pengendalian aksi
unjuk rasa yang berujung keru-
suhan atau membubarkan ke-
rumunan. Penggunaan gas air
mata sebetulnya bukan hal baru,
tetapi tidak semua tahu cara
menggunakannya dengan bijak.

Menurut Centers for Disease
Control and Prevention (CDC),
gas air mata merujuk pada riot
control agents yang merupakan
komponen kimia. Paparan gas
air mata mengakibatkan iritasi
di mata, mulut, tenggorokan, pa-
ru-paru, dan kulit.

Segera setelah terpapar gas
air mata, seseorang dapat meng-
alami gejala berikut: mata ber-
air, mata gatal, mata terasa ter-
bakar, luka bakar di area mata,
pandangan kabur, kebutaan.

Menghirup gas air mata dapat
menyebabkan iritasi pada hi-
dung, tenggorokan, dan pa-
ru-paru. Orang dengan kondisi
gangguan pernapasan berisiko
lebih tinggi mengalami gejala
parah seperti gagal napas. Be-

berapa efek yang muncul adalah
rasa terbakar dan gatal di teng-
gorokan, kesulitan bernapas, ba-
tuk, dada sesak, mual, muntah,
dan gagal napas.

Dalam kasus yang parah, pa-
paran gas air mata konsentrasi
tinggi atau paparan di ruang
tertutup atau untuk jangka wak-
tu yang lama dapat menyebab-
kan kematian.

Karena efek gas air mata di
ruang tertutup yang sangat ber-
bahaya dan mematikan terse-
but, FIFA, organisasi sepak bola
dunia, telah lama melarang
penggunaan gas air mata untuk
menghentikan kekacauan ma-
nusia di ruang tertutup seperti
stadion sepak bola.

Seharusnya PSSI mengikuti
peraturan olahraga dunia. Tim-
bul pertanyaan, kenapa sudah
dilarang FIFA, Polri sebagai sa-
tuan pengamanan masih meng-
gunakan gas air mata?

Dari tragedi sepak bola di
Malang ini ada benang merah
yang perlu diamati. Pertama, ga-
galnya manajemen emosi ber-
ujung kekecewaan berat. Kedua,
gagalnya manajemen organisasi
penyelenggaraan pertandingan
yvang berujung ketidakseim-
bangan jumlah penonton de-
ngan jumlah aparat keamanan.
Ketiga, gagalnya manajemen ip-
tek keamanan yang berujung
penggunaan gas air mata dalam
ruang tertutup (stadion). Per-

soalan ini tidak menutup ke-
mungkinan makin panjangnya
deretan masalah lain.

Manajemen emosi

Manajemen emosi untuk pa-
ra suporter sepak bola bisa dila-
kukan dengan gerakan masya-
rakat terkait pemahaman pe-
ngendalian emosi yang dikoor-
dinasi para pemimpin organi-
sasi suporter. Bukan itu saja,
suporter juga dapat diisi dengan
Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila.

Manajemen organisasi pani-
tia penyelenggara pertandingan
sepak bola perlu mengutama-
kan keselamatan pemain, pe-
nonton, dan semua yang ada di
dalam stadion olahraga, bukan
sekadar memikirkan keuntung-
an dengan penonton yang me-
lebihi kapasitas stadion. Demi-
kian juga perbandingan jumlah
penonton dan jumlah aparat ke-
amanan harus memadai.

Manajemen keamanan per-
tandingan memerlukan analisis
situasi dan kondisi untuk kea-
manan prima, termasuk per-
alatan yang up to date.

Sepak bola adalah cabang
olahraga rakyat, belum puas ra-
sanya suatu perayaan pertan-
dingan kalau belum ada sepak
bola. Sepak bola juga dapat
mempererat persatuan rakyat
NKRI jika ada pemahaman bah-
wa kita semua bersaudara.




